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Pertanian organik didasarkan pada penggunaan bahan
| input eksternal secara minimal serta tidak
. menggunakan pupuk dan pestisida sintetis (definisi

el

N SNI6729:2016)

P

Penafsiran:

1. Prinsip kemandirian (penggunaan input pertanian-
pupuk pestisida secara mandiri bersumber
lingkungan sekitar)

2. Prinsip kelestarian lingkungan (menjaga kesehatan
tanah dan lingkungan)

3. Prinsip keamanan pangan (mencegah residu input
kimiawi secara berlebihan - nol penggunaan input
kimia sintetis) ’




PERLLNYA SNI 6723:216
SEBAGAI STANDAR SISTEM PERTANIAN ORGANIK

Melindungi konsumen dari manipulasi dan penipuan yang terjadi di
pasar serta klaim dari produk yang tidak benar;

Melindungi produsen dan produk pangan organik dari penipuan
produk pertanian lain yang mengaku sebagai produk organik;

Memberikan jaminan bahwa seluruh tahapan produksi sesuai dengan
standar ;

Merupakan bentuk harmonisasi dalam pengaturan sistem produksi,
sertifikasi, identifikasi dan pelabelan produk pertanian organik;

Menyediakan standar pertanian organik yang berlaku secara nasional

Mengembangkan serta memelihara sistem pertanian organik di Indonesia
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ORBANIK
INDONESIA

TENTANG SERTIFIKASI

Sertifikasi adalah prosedur di mana lembaga sertifikasi organik
vang telah diakreditasi oleh KAN memberikan jaminan tertulis
atau yang setara, bahwa pangan atau sistem pengawasan
pangan sesuai dengan persyaratan. (SNI 6729:2016)




Tentang Organik

* istilah pelabelan yang menyatakan bahwa suatu
" produk telah diproduksi sesuai dengan standar yite,

pertanian organik dan disertifikasi oleh Lembaga OR@ANIK ;

Sertifikasi Organik yang telah diakreditasi oleh KAN

(SN1 6729:2016) INDONESIA 4

e Setiap klaim pada label kemasan pangan harus
dibuktikan dan dijamin.

* Label organik merupakan salah satu bentuk klaim
pada label kemasan pangan, penjaminannya diberikan
oleh Lembaga Sertifikasi Organik yang melakukan
sertifikasi
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Contoh Pelabelan Produk Organik
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Lingkup Produk Yang Dapat Disertifikasi

= Tanaman segar, produk tanaman dan

produk olahannya

= Ternak, produk ternak dan produk
olahannya

» Peternakan lebah dan olahannya

% = Produk khusus (jamur) dan produk
olahannya

= Produk yang tumbuh liar dan produk
olahannya

* Input produksi (pakan, pupuk,

pestisida, dan benih)




Kegiatan Pengembangan Organik Dishanpan

| |

Keamanan Pangan BPMKP
(lini pembinaan) (lini sertifikasi)
Pendampingan & penyusunan p > 15(‘37

doksistu organik Provinsi Jateng



Titik Penilaian Kegiatan ber-organik

s A

. Pemilihan & Pengolahan Pembuatan
AN pupuk/pestisida

'J' e—— |ahan

-
-
|,
]

Pengolahan/

pascapanen Penjualan

Pengangkutan/ transportasi
produk

Dokumen Internal &

(berupa panduan

mutu, SOP, catatan "

kegiatan) dinilai
sebagai verifikasi
kegiatan yang telah
dilakukan
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Kebutuhan Terhadap Sertifikasi Organik

Melindungi konsumen dari manipulasi dan penipuan
vang terjadi di pasar serta klaim dari produk yang tidak
benar

Melindungi produsen dan produk pangan organik dari
penipuan produk pertanian lain yang mengaku sebagai
produk organik

Penjaminan integritas produk organik oleh LSO terhadap
produk yang telah disertifikasi
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1.

|dentifikasi Kebutuhan Menuju Sertifikasi Drganik
|ldentifikasi produk yang akan disertifikasi
v'Apa ruang lingkup yang dipilih untuk disertifikasi

|ldentifikasi potensi pengembangan (kesesuaian
wilayah, teknis produksi/ budidaya, kondisi

kelembagaan, pemasaran)

v' Apakah kondisi kewilayahan sesuai (ketersediaan
sumber air, kondisi tanah dan lingkungan, potensi
gangguan/ serangan hama penyakit),

v' Apakah teknis produksi/ budidaya sudah
sepenuhnya organik,

v' Bagaimana bentuk kelembagaannya, pengalaman
petani/ kelompok tani

v’ Apakah sudah terbentuk jejaring pemasaran
produk
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|dentifikasi Kebutuhan Menuju Sertifikasi Drganik

3. Identifikasi metode penyusunan panduan mutu, SOP &

rekaman
v' Bagaimana model penyusunan panduan mutu
v' Bagaimana model SOP yang tepat

v' Bagaimana model rekaman/ catatan kegiatan yang

efektif dan efisien

4 Identifikasi Lembaga Sertifikasi Produk Barang/ Jasa
Organik

. v Bagaimana kesesuaian LSPro Organik dengan ruang

lingkup yang akan disertifikasi

v Bagaimana kesiapan dukungan sumber daya

(pembiayaan, keberlanjutan)
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Alur Kegiatan Pengajuan Sertifikasi Drganik
Pemohon LSO

Ajuan Permohonan Mauan Permohonan/ audit
(online/ offline) kecukupan

Perbaikan dokumen J -[ Penjad\.:\rl‘asr:kltr:pekm & }»

Inspeksi |
(audit dokumen & inspeksi [
pang)

| Perbaikan ketidaksesuaian
sesuai hasil inspeksi

# [ Penilaian hasil perbaikan }» Keputusan sertifikasi J




Penumbuhan Kelompok Organik menuju Sertifikasi

Penumbuhan Kelompok Organik harus disertai pembukaan
segmen pasar & edukasi konsumen

Sertifikasi organik
(sertifikasi awal,
surveilan), menjaga
konsistensi kelompok

Penguatan
kelembagaan
(Penguatan struktur
organisasi kelompok,
Penyusunan Dokumen ‘
mutu)

Pengenalan prinsip
pertanian organik
(identifikasi potensi
lahan, sosialisasi,
pelatihan PHT/ Organik)
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Inspeksi Kelompok Tani (Grower Group)

Inspeksi dapat dilakukan tidak kepada perorangan dalam kelompok tani namun harus memenubhi
kriteria kelompok dan perorangan tersebut (menanam tanaman yang sama, menggunakan input sama,

cara produksi sama dan pemasaran dalam satu label/secara bersama).

Kriteria inspeksi kelompok tani:

Kelompok tani harus mempunyai sistem produksi sejenis;

Unit pertanian besar, termasuk unit-unit pengolahan dan penyimpanan
sederhana;

Kelompok tani harus cukup besar dan mempunyai sumber daya yang
mencukupi untuk mendukung sistem pengendalian internal yang objektif;

Kelompok tani harus mempunyai pemasaran terkoordinasi (satu pintu), untuk
menangani kesalahan dalam aliran produk.
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Sertifikasi Kelompok Tani

Inspeksi/ pemeriksaan

‘_b

Internal Control Sistem
(gugus tugas sertifikasi)

Pengawasan dan supervisi
oleh ICS

Inspeksi kelompok tani dapat dilakukan
melalui sampling, dan penjaminan mutu oleh
ICS

Produk tersertifikasi

Kelompok tani

17



Struktur ICS (Internal Control System)

Koordinator ICS

Ketentuan bisa dipenuhi jika:
1. Kelompok tani memiliki sist

produksi sejenis
2. Unit pertanian besar, me

Komisi Persetujuan SDM yang cukup banyak
Internal 3. Memiliki pemasaran terkoorfwi

Pendaftaran/ Pembelian &
Inspeksi Internal

Pelatihan Unit Pemasaran

20XX presentation title 18



Kendala Dalam Proses Sertifikasi
» Masih terbatasnya pemahaman pelaku usaha terhadap SNI 6729 :2016

» Adanya kesenjangan antara Dokumen mutu dan praktik budidaya di lapang
> Peta lokasi dan peta lahan tidak jelas, tidak menunjukkan posisi lahan organik dan konvensiOnai
» Border tidak memadai, sehingga rawan tercemar
» Air untuk pengairan berasal dari sumber pengairan umum atau limpahan dari lahan konvensional.
». Masa konversi kurang mencukupi, untuk tanaman semusim 2 tahun & tanaman tahunan 3 tahun

» Masih terdapat kemungkinan kontaminasi pada pelaku usaha yang memproduksi produk organik
dan produk konvensional secara bersamaan

» Masih adanya kemungkinan penjualan produk non organik sebagai produk organik

» Harga dan nilai tambah produk masih sama dengan produk konvensional akibat belum
mempunyai pasar/ target konsumen






Persyaratan Lahan

Aerupakan lahan legal (dibuktikan surat
tanah, bukti sewa, PBB)

| " #WTelah melewati masa konversi (tan.
' Uusim 2 tahun, tan. tahunan 3 tahun)

* Memiliki batas yang jelas, dapat
digambarkan dalam peta/sketsa lahan

i Hindari penggunaan lahan yang tidak jelas
* Pengelolaan lahan secara organik pengelolaannya, atau terbatas masa kelolanya
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Penggunaan benih berasal dari tanaman
organik

W
-
'bukan merupakan benih transgenik

transgenik = perubahan/ pemindahan gen
secara buatan, dapat merubah sifat/
penampakan makhluk hidup
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Area Penyangga/ Buffer Zone

Diperlukan pada areal pertanaman organik yang
berbatasan langsung dengan areal luar / areal
pertanaman non organik

Sebagai upaya pencegahan/ mengurangi dampak
kontaminasi dari luar areal pertanaman organik

tanaman semusim selebar minimal 2 meter, tanaman
tahunan minimal 4 meter atau 2 baris tanaman

* dapat berupa parit, jalan selebar minimal 3 meter Buffer = penyangga, pembatas
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Contoh Area Penyangga/ Buffer Zone

Buffer zone mengurangi dampak cemaran residu
kimia masuk ke dalam lahan

Border menggunakan tanaman sejenis yang berbeda Border menggunakan parit
umur tanam



Peta Lahan & kondisi lahan

Peta lahan
menggambarkan
kondisi terkini

Lahan harus dapat
digambarkan secara
jelas

* Terdapat batas yang
tegas antar lahan
organik- non organik
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- Penggunaan Input (Pupuk, Pestisida, Air) y

* Dilarang menggunakan input (pupuk, pestisida) yang:

1. berasal dari agrokimia (urea, NPK, pupuk kimia
lainnya, pestisida kimia)

2. Biokatalis yang belum tersertifikasi organic
3. bahan yang mengandung GMO

* Penggunaan pupuk kandang dan kompos dilakukan
pelapukan minimal 1 bulan

* Penggunaan air yang berasal dari pengairan umum
harus dibuat filterisasi dengan ukuran 0,1% dari total
luas lahan untuk meminimalisir kontaminasi (contoh:
kolam penampungan digali sedalam minimal 50 cm
dan ditanami tanaman yang dapat menyerap
kontaminan, misalnya menaman eceng gondok).

* Pengendalian hama penyakit diupayakan bertahap:
Pencegahan-pengendalian mekanis-pestisida nabati

Penggunaan pupuk dan pestisid@ni :
buatan sendiri meningkatkan kemandirian ",
petani
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Penanaman Refugia

Upaya pengedalian hama/ vektor penyakit
¥ menggunakan bunga yang berwarna terang/cerah

20XX presentation title
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Panen Dan Pascapanen

> Kegiatan panen dan pascapanen harus dapat memisahkan
antara hasil dari areal organik dan areal non organik

» tidak menggunakan wadah bekas penggunaan bahan yang




Contoh Upaya Menjaga Kontaminasi Produk Di Penyimpanan

Produk dipisahkan antara organik-non organik, dan diberi identitas yang jelas
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Filosofi Pertanian Organik

) Bahan organik (limbah
Pupuk kimia tanaman, pukan, kompos,
sintetis pupuk hayati, dsb)

Jarlng
makanan
dl tanah

Unsur hara yang L
siap diserap
tanaman, vitamin,
aktivator
tumbuh, dsb

4

Gambar 1. Filosofi “feeding the soil that feeds the plants” (Sumber: Kuepper, 2010) ‘

Peliharalah tanah,.berikan makanan......
........ dan lihatlah tanah akan memberikan makanan bagi tanaman.

30



Ringkasan
Pertanian organik didasarkan
pada penggunaan bahan input
eksternal secara minimal serta
tidak menggunakan pupuk dan
Pertanian organik menunjang

kemandirian petani & kelestarian
fiapitlikeaiprganik merupakan
rangkaian kegiatan penilaian
terhadap proses budidaya/
produksi hasil pertanian yang
menerapkan standar organik.




DUKUNGAN “
: LSO JATENG

EN LSO Jateng sebagailembogao sertifikasi
\ organik milik Pemerintah provinsi Jowa
85 Tengah didukung antara lain :
i\ 1.Otoritas Kompeten Keamanan Pangan
el Doerah (OKKPD) Provinsi Jawa Tengah
)

selaku pengowas izin edar pangan segar.

S 2. Pengembangan laboratorium pengujion

M e s di Dinas Ketahanan Pangan untuk

"\.j._ A menjamin ksamanan pangan organik
a— yang tersertifikasi

LSO Jateng memiliki inspektor organik
. yang telah melalui pelathan daon
mogang inspeksi untuk mMenjomin proses
sertifikasi sesuai dengan regulosi dan
standar yang berlaku di Indonesia

pengaloman Dinas Ketohaonaon Pangan
Provinsi Jawa Tengah seloku OKKPD
Jawa Tengah memberikan jaminan
kompetens pelayanan sertifikasi organik

Jangan ragu sillah kan hubungi kami melalui
kontak di bawah ini untuk memperoleh

informasi sertifikasi organik dari Lembaga
Sertifikasi Organik Provinsi juwa tengah!!!

LSO
Provinsi Jateng

KOMITMEN LSO JATENG

LSO Jateng berkomitmen memberikan
pelayanan sertifikasi organik yang tidak
memihak serta pelayanan yang
terintegrasi dengan izin edar pangan segar
serta pengujion keamanan untuk
menjamin bahwa produk organik
tersertifikas memenuhi keamanan dan
mutu pangan

LEMBAGA SERTIFIKASI
HUBUNGI KAMI: ORGANIK PROVINSI
LSO Provinsi awa Tengah JAWA TENGAH

] Dihas Keloharon Pangan Provinsl Joawa Tengah
J Gaot Submoto - Tarubudaya - Ungaran

DINAS KETAHANAN PANGAN

) o821-3865-4770 ‘ ‘ PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

iﬁ lsojawate ngoh@gmailcom
B acoi g OO0
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RUANG LINGKUP
SERTIFIKASI ORGANIK

PELAYANAN SERTIFIKASI
ORGANIK

LSO Jateng menerima parmohonan
sertifikas organik Indonesia untuk
perorangan atou kelompok dengan
memenuhi syarat administrasi dan teknis
untuk disampaikan kepada Dinas
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah

ALUR PELAYANAN
LSO JATENG

Pelaku organik
X mengajukan syarat
administrasi dan texnis

ke LSO jateng
R@ANIK SYARAT ADMINISTRAS! kelengkapan dokumen

L. Surot permohonan sartifikosl organik
2 legalitas hukum
SYARAT TEKNIS SERTIFIKASITANAMAN
Lsudah melaksanakan Sislem perianian
organik minimal 2 1o hun untuk tonaman -
semusim/ 3 tahun untuk tanamaon tahunan N
\\’ 2 dokumen hternalcontsol system untuk "
kelompok atou standar operasional posedur

(508 ) budidaya dan pascapanan untuk RSBy gy e
perorangan ‘
A peta kahan dan sejarah kahan
1. Tanaman segar dan prod uk tanaman 4.daftar petani dan kbhan ‘
ruang lingkup untuk produk organik tanaman  SYARAT TEKNIS SERTIFIKASIINPUT PRODUKSS! ‘ o—
pangan, hortikultura, dan perkebunan yang .+ Laahon baku berasal dari bahan yang - Keputusan dertifikasl
sudah tidak menggunakan kimia sintetis Lo Rkrsin um;dm ROCOMEL —
(pupuk dan pestisida), Genetic modified BN 3dctor romposi bahc:rbctu
organism (GMm0) 4. sketsa ruang produks
SYARAT TEKNIS SERTIFIKASI PANGAN OLAHAN

2.input Produksi ‘6 ORGANIC FOR BETTER LIFE

ruang lingkup untuk produksi pupuk organik, LSO produks pangan olahan
pestisida hayati dan banih organik. . ?i:m ”": organik bahan baku olahan 56 Jateng memiliki prinsip mendukung

perekonomian dan lingkungan melalui

organik demi keberlanjutan generasi
penerus

3. produk pangan olahan
ruang fingkup untuk produksi pangan siap

konsumsi dari bahan baku tanaman seg<.‘
dan produk tanaman organik
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